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PERAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) DALAM 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SEBAGAI ACUAN PENENTUAN 

PENERIMA BEASISWA PADA BIRO KEMAHASISWAAN DAN 

ALUMNI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

ABSTRAK 

 
 

Penentuan Calon Penerima Beasiswa sangat membutuhkan percepatan dalam 

proses penyeleksian karena peningkatan jumlah pendaftaran beasiswa dari tahun 

ke tahun terkhusus beasiswa KIP Kuliah yang sangat melambung dengan 

signifikan pada Biro Kemahasiswaan dan Alumni Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ini ialah  menghasilkan satu Alternatif 

yang berhak memperoleh beasiswa dari seluruh Alternatif yang ada dari berbagai 

rangkaian proses perhitungan manual yang melibatkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Dalam proses penentuan beasiswa ini biasanya mempunyai 

lebih dari satu kriteria untuk diperhitungkan kelayakannya bagi seorang calon 

penerima beasiswa oleh karena itu metode Simple Additive Weighting (SAW) di 

sini berperan sebagai metode yang memproses penjumlahan dengan bobot yang 

telah ditentukan agar mendapat perankingan untuk menganalisis hasil yang akan 

dipertimbangkan oleh Decision Maker untuk membuat suatu keputusan. Hasil 

akhir dari penelitian ini ialah didapatkan perhitungan metode manual dalam 

perhitungan dengan menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

yang menghasilkan perankingan dari seluruh sample yang digunakan serta 

terciptanya aplikasi berbasis website dalam menentukan Calon Penerima 

Beasiswa dengan melibatkan Metode Simple Additive Weighting (SAW) yang 

dapat memudahkan Decision Maker untuk mempertimbangkan dan memilih 

output dari semua Calon pendaftar yang telah memenuhi kriteria dengan waktu 

yang relatif lebih singkat dibandingkan dengan Metode manual. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Simple Additive Weighting 

(SAW), Beasiswa KIP Kuliah. 
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THE ROLE OF THE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) METHOD 

IN DECISION SUPPORT SYSTEMS AS A REFERENCE FOR 

DETERMINING SCHOLARSHIP RECIPIENTS AT THE BUREAU OF 

STUDENT AFFAIRS AND ALUMNI MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF 

NORTH SUMATERA. 

 

ABSTRACT 

 
 

Determination of Prospective Scholarship Recipients really needs acceleration in 

the selection process because of the increase in the number of scholarship 

applications from year to year, especially the KIP Lecture scholarship which has 

soared significantly at the Bureau of Student Affairs and Alumni of 

Muhammadiyah University of North Sumatera. The purpose of this research is to 

produce one alternative that is entitled to a scholarship from all existing 

alternatives from various series of manual calculation processes involving the 

Simple Additive Weighting (SAW) method. In the process of determining this 

scholarship usually has more than one criterion to be taken into account for the 

eligibility of a prospective scholarship recipient, therefore the Simple Additive 

Weighting (SAW) method here acts as a method that processes the summation 

with predetermined weights in order to get ranking to analyze the results that will 

be considered by the Decision Maker to make a decision. The final result of this 

research is the calculation of the manual method in the calculation using the 

Simple Additive Weighting (SAW) method which results in the ranking of all 

samples used and the creation of a website-based application in determining 

Prospective Scholarship Recipients by involving the Simple Additive Weighting 

(SAW) method which can make it easier for the Decision Maker to consider and 

select the output of all prospective applicants who have met the criteria with a 

relatively shorter time than the manual method. 

 

Keywords : Decision Support System (SPK), Simple Additive Weighting (SAW), 

College KIP Scholarship. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Memiliki pendidikan yang tinggi merupakan cita-cita bagi setiap pelajar 

(Komang Dandy Andriadi, et al, 2019). Tak melulu pelajar, pendidikan yang 

tinggi juga sangat diingini oleh orang tua yang memiliki Anak yang sedang 

menempuh pendidikan agar mendapatkan pengetahuan yang lebih baik dari 

mereka. Tapi, dalam beberapa kasus meraih pendidikan yang tinggi merupakan 

masalah sekaligus solusi bagi para orang tua. Masalahnya adalah terkait finansial 

yang kurang memadai (Delvi, 2015).  

Dengan masalah yang sedemikian rupa yang dialami oleh pelajar yang 

terhalang dalam menempuh pendidikan akibat finansial yang kurang baik, maka 

didapatlah alternatif yang dapat membantu pelajar menempuh pendidikan tanpa 

harus memikirkan mengenai dana pendidikan itu sendiri, yaitu dengan Beasiswa. 

Menurut KBBI, Beasiswa sendiri merupakan tunjangan yang didapatkan pelajar 

atau mahasiswa sebagai bantuan biaya pendidikan. Tentunya beasiswa ini tidak 

diberikan secara sembarangan, terdapat kriteria khusus yang menjadi penentu 

penerima beasiswa. Biasanya kriteria ini ditetapkan oleh penyelenggara beasiswa 

itu sendiri, misalnya di Indonesia yang paling umum memberikan beasiswa adalah  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) yang masih dalam 

naungan pemerintahan Indonesia. Dalam penentuan seorang pelajar layak 

mendapatkan beasiswa atau tidak itu diserahkan kepada Perguruan Tinggi.  

Dalam proses seleksinya, perguruan tinggi seingkali mengalami kesulitan 

dalam proses pemeriksaan berkas data tiap pelajar yang mendaftarkan diri untuk 
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mendapatkan beasiswa. Hal ini menjadi masalah yang krusial bagi tiap lembaga 

pendidikan Perguruan Tinggi. Pemfilteran pada penyeleksian beasiswa masih 

dilakukan menggunakan Metode yang manual, mengecek berkas satu ke berkas 

lainnya sehingga di banyak kejadian, penerima beasiswa sering kali tidak tepat 

sasaran. Human error ini timbul bersifat manusiawi karena memang yang 

memeriksa segala dokumen pemberkasan adalah manusia pastilah sedikit 

banyaknya sering terjadi khilaf dalam pemeriksaan dokumen yang begitu 

banyaknya (Achmad Faiz, et al, 2020). 

Dalam kasus penentuan Calon beasiswa yang paling akurat dalam menerima 

beasiswa dimungkinkannya untuk dapat menerapkan suatu sistem yang mampu 

mempermudah dan mempertimbangkan keputusan yaitu dengan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) (Budi Arifitama, 2022). Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) atau Decision Support Systems (SPK) adalah suatu informasi 

berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan dalam 

membantu manajemen menangani berbagai problem yang terstruktur maupun 

tidak dengan menggunakan data dan model  (Nofriansyah dan Sarjon, 2017). Atau 

bisa juga disebut dengan proses pengolahan data menjadi informasi dalam 

penentuan pengambilan suatu keputusan sesuai dengan hal yang dibutuhkan. SPK 

pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. pada tahun 1970-an. SPK dibuat agar 

dapat mendukung dan mempermudah tahapan pengambilan keputusan mulai dari 

pengidentifikasian masalah, pemilihan data-data yang relevan, menentukan 

approach untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan, hingga 

mempertimbangkan pemilihan alternatif  (Yasni Djamain, Herlinda De Cristin, 
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2015). SPK ini dapat membantu para perguruan tinggi mengelola penyeleksian 

beasiswa dengan lebih praktis, akurat dan efisien.  

Dalam kasus penerima beasiswa, Metode yang paling simple dan ideal yang 

dapat mendukung hasil keputusan pada Sistem Pendukung Keputusan ini ialah 

dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW) karena Simple Additive 

Weighting (SAW) ini merupakan Metode penjumlahan terbobot (Nofriansyah, 

2014) pada setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perankingan yang 

akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, alternatif yang 

dimaksud merupakan pelajar yang paling berhak menerima beasiswa merujuk 

kepada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.  

Pada dasarnya, Simple Additive Weighting (SAW) merupakan pencarian bobot 

terjumlah dari rating kinerja pada tiap alternatif semua atribut. Metode ini sangat 

direkomendasikan untuk kasus seperti penyeleksian yang mempunyai banyak 

proses pada pengambilan keputusan. Metode SAW mengenal dua jenis kriteria, 

yaitu benefit (keuntungan alternatif) dan cost (kriteria biaya). Lebih lanjut, benefit 

yang dimaksud merupakan kriteria yang memusatkan pada nilai yang paling 

tinggi dan cost nilai yang paling rendah untuk acuan pemilihan. Dengan Metode 

perankingan ini, diharapkan penilaian akan lebih akurat karena penjumlahan ini 

didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan 

mendapatkan hasil yang lebih baik terhadap siapa yang layak menerima beasiswa 

tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari beberapa pernyataan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut. 



4 

 

 

1.2.1 Proses sistem pemilihan pelajar layak atau tidaknya mendapatkan 

beasiswa masih menggunakan cara yang manual sehingga sering kali 

terjadi human erorr dalam memberi keputusan yang mengakibatkan 

beasiswa sering salah sasaran, 

1.2.2 Proses penentuan beasiswa kepada pelajar yang selama ini dilakukan 

masih belum punya standarisasi bobot yang jelas sehingga parameter 

tersebut bernilai sama. Padahal, tiap kriteria itu memiliki klasterasi dari 

yang tingkat nilai yang paling tinggi hingga yang paling rendah, 

1.2.3 Banyaknya waktu yang dibutuhkan dalam pemeriksaan dokumen sangat 

tidak efektif untuk terus dilakukan sehingga menghambat dan menumpuk 

tugas-tugas yang lain. 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah yang diberikan Penulis dalam skripsi ini. 

1.3.1 Objek penelitian pada penelitian ini adalah pada Biro Kemahasiswaan dan 

Alumni Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

1.3.2 Objek penelitian untuk penentuan beasiswa dengan pembobotan kriteria 

ini menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW), 

1.3.3 Beasiswa yang dijadikan objek penelitian adalah beasiswa Kip-K (Kip 

Kuliah) 

1.3.4 Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus menerima beasiswa Kip-Kuliah 

pada tahun 2022 di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Aturan dalam penyeleksian beasiswa mengikuti aturan dari edaran 

ketentuan yang telah ditetapkan Penyelenggara Beasiswa diikuti oleh 
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adisional persyaratan pendukung dari Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 

1.3.5 Aplikasi sistem pendukung keputusan dibuat menggunakan Pemrograman 

PHP dan Mysql. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dijabarkan beberapa 

permasalahan, diantaranya :  

1.4.1 Terdapatnya lebih dari satu kriteria yang digunakan sebagai syarat 

penerima beasiswa maka diperlukan sistem yang dapat membantu 

pendukung keputusan untuk mendapatkan Calon Mahasiswa/I yang sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan. Untuk itu, digunakanlah Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) sebagai penjumlahan terbobot yang nantinya 

dapat melahirkan hasil perankingan tiap kandidat yang mendaftar sebagai 

Calon Penerima Beasiswa, 

1.4.2 Adanya keterbatasan waktu dalam pengolahan banyak data yang harus 

diproses dalam menentukan Calon Penerima Beasiswa, dan 

1.4.3 Banyaknya data yang dievaluasi mengakibatkan output yang kurang 

matang dan seringkali menimbulkan luaran yang kurang tepat sasaran. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah. 

1.5.1 Merancang aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK) penentuan 

penerima beasiswa berbasis web. 
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1.5.2 Testing Aplikasi sistem pendukung keputusan (SPK) penentuan 

penerima beasiswa berbasis web yang telah dibuat.  

1.5.3 Menerapkan tools bantu sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan penerima beasiswa yang dapat memudahkan proses 

penyeleksian dari jumlah kriteria beasiswa dalam skala yang besar.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menambah manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) sebagai sample experiment baru terhadap fenomena kasus 

penentuan beasiswa yang belum tepat sasaran pada studi kasus Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Memberi manfaat dengan mempermudah dan membantu Biro 

Kemahasiswaan dan Alumni dalam menentukan penerimaan 

beasiswa terhadap Calon Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

b. Bagi Mahasiswa 

1) Sebagai sarana untuk pengembangan wawasan dan pengetahuan 

yang sudah diperoleh di bangku perkuliahan.  
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2) Metransformasikan ilmu yang telah didapat pada bangku 

perkuliahan dengan implementasi yang nyata. 

3) Dapat memberikan gambaran kepada Penulis tentang bagaimana 

penerapan Metode SAW dalam suatu aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) penerima beasiswa.  

1.6.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi skripsi untuk para Mahasiswa/I yang ada pada 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara khususnya Fakultas Ilmu 

Komputer dan Teknologi Informasi (FIKTI).

 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Beasiswa 

Beasiswa dapat didefinisikan sebagai bentuk awarding yang diterima oleh 

individu untuk dapat melanjutkan Studinya ke jenjang yang lebih tinggi 

(Rusdiani, 2021). Penghargaan yang diberikan itu biasanya berbentuk terbukanya 

akses jalur bebas pembayaran dalam menempuh Pendidikan pada tiap individu 

yang mendapatkan beasiswa dalam suatu instansi Pendidikan yang sedang 

dijalani. Pemberian penghargaan ini pastinya tidak asal diberikan kepada 

sembarangan individu, terdapat kriteria-kriteria yang menjadi syarat penentu bagi 

para penerima beasiswa. Syarat-syarat ini harus terpenuhi untuk tercapainya 

standar penerima beasiswa yang telah ditetapkan. Biasanya yang menetapkan 

kriteria-kriteria ini adalah pemberi beasiswa, misalnya Lembaga pemerintah, 

instansi Pendidikan maupun Organisasi. 

2.1.1.1 Jenis-Jenis Beasiswa 

Berikut beberapa jenis beasiswa, yaitu. 

a. Beasiswa Penghargaan 

Beasiswa ini biasanya diberikan kepada kandidat dengan keunggulan 

Akademik yang baik. Beasiswa ini diberikan berdasarkan akumulasi 

prestasi secara menyeluruh. Seperti misalnya jika merujuk pada 

mahasiswa, prestasi akademik ini didapatkan dari Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa. 

b. Beasiswa Bantuan 
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Jenis beasiswa ini adalah pemberian dana kepada para pelajar untuk 

kegiatan akademik yang secara finansial kurang beruntung, tetapi 

memiliki keunggulan prestasi yang baik. Di sinilah biasanya para Calon 

Penerima Beasiswa diseleksi berdasarkan beberapa kriteria. Misalnya 

kriteria yang dibutuhkan untuk mendapatkan beasiswa ini adalaha seperti 

berapa penghasilan orang tua, jumlah saudara kandung, bukti pencapaian 

prestasi, dan lain-lain. 

c. Beasiswa Atletik 

Jika merujuk pada Lembaga Universitas biasanya mereka merekrut atlet 

yang memiliki potensial yang baik untuk dijadikan sebagai tim atletik 

pada perguruan tingginya. Beasiswa ini sudah banyak membantu para 

atletik menyelesaikan Pendidikan tanpa terkendala masalah pembiayaan. 

Hanya dengan mendedikasikan keahlian mereka, mereka dapat dengan 

mudah mendapatkan beasiswa yang dapat meng cover Pendidikan 

mereka. 

d. Beasiswa Penuh 

Biasanya asumsi masyarkat mengenai beasiswa adalah bahwa beasiswa 

itu diberikan kepada penerimanya untuk untuk memenuhi kebutuhan 

akademik secara menyeluruh. Tentunya jika benar-benar layak, Penerima 

beasiswa akan mendapatkan beasiswa tersebut secara keseluruhan. 

Beasiswa yang diberikan pada umumnya berbentuk materi yang 

dialokasikan untuk menutupi biaya kehidupan, uang saku, uang 

Pendidikan (uang sekolah atau uang BPP perkuliahan) dan juga uang 

buku. 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai lebih dari 

satu beasiswa. Hingga kini terdapat 12 Beasiswa yang berlaku di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yaitu. 

a. Beasiswa Kartu Indonesia Pintar 

Beasiswa KIP-K merupakan program beasiswa (bantuan biaya 

Pendidikan) yang diberikan kepada mereka yang kurang mampu secara 

finansial tetapi mempunyai potensi Pendidikan yang tinggi. 

Penyelenggara Beasiswa ini adalah Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) yang 

bekerja sama dengan banyak Sekolah dan Universitas di Indonesia. 

Untuk mendapatkan beasiswa ini harus memenuhi beberapa persyaratan 

terlebih dahulu salah satu syaratnya adalah mendaftarkan diri pada 

laman kip-kuliah.kemdikbud.go.id atau pada aplikasi mobile KIP Kuliah 

Merdeka dan mengisi seluruh form persyaratan yang tertera pada 

aplikasi web atau mobile tersebut. Setelah itu yang menetapkan bahwa 

Calon pendaftar beasiswa layak untuk mendapatkan beasiswa ini adalah 

pihak sekolah ataupun Perguruan Tinggi. 

b. Beasiswa OSC  

Beasiswa Online Scholarship Competition (OSC) hadir untuk 

memudahkan para pelajar melanjutkan pendidikan di tingkat sarjana 

hingga magister. Online Scholarship Competition (OSC) merupakan 

kontes beasiswa online pertama yang ada di Indonesia yang 

diselenggarkan oleh Surya Edukasi Bangsa Foundation dan situs berita 

& Medcom.id sejak tahun 2015 lalu. Untuk beasiswa ini hanya terdapat 
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27 univeristas dari 3.957 total perguruan tinggi yang ada di Indonesia, 

Salah satu nya ialah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

c. Beasiswa Cendekia Baznas (BCB) 

Beasiswa Cendekia Baznas merupakan gaungan program yang 

memfasilitasi dana kuliah Mahasiswa/I hingga 8 semester. Tentunya 

untuk mendapatkan beasiswa ini harus memenuhi prosedur serta 

kualifikasi yang ditetapkan oleh Lembaga Beasiswa Baznas.  

d. Beasiswa Atlet dan Berprestasi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara memberikan beasiswa 

kepada Mahasiswa/I baru yang mempunyai banyak prestasi atlet dengan 

kategori Regional, Nasional maupun Internasional. 

e. Beasiswa Tahfidz 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan salah satu 

Universitas yang memberikan beasiswa dalam bentuk biaya Pendidikan 

kepada Calon Mahasiswa/I penghafal Al-Qur‟an. Beasiswa diberikan 

dengan total biaya Pendidikan selama 4 tahun dengan evaluasi tiap 

semester. 

f. Beasiswa Bank Syariah Mandiri 

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu Bank Swasta yang ada di 

Indonesia yang memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang 

mempunyai keunggulan dalam Akademik tapi kurang memadai dalam 

ekonomi. 

g. Beasiswa Ma‟had Abu Ubaidah 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara lagi-lagi memberikan 

kesempatan beasiswa kepada Mahasiswa/I yang bersedia untuk 

menempuh Pendidikan Program Studi Islam. Pada program ini 

Mahasiswa/I akan mendapatkan beasiswa Pendidikan hingga 55% pure 

dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

h. Beasiswa Kader Persyarikatan 

Kader Persyarikatan mempunyai privilege di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara karena Kader-Kader Persyarikatan 

akan mendapat pemotongan biaya BPP dari yang semestinya 

dibayarkan. Ini merupakan beasiswa yang tinggi peluangnya bagi 

mereka yang merupakan Kader Persyarikatan 

i. Beasiswa Adik Kakak 

Beasiswa Adik Kakak ialah bantuan keuangan yang memotong biaya 

BPP Kakak Beradik yang diberikan oleh Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Beasiswa ini diberikan agar dapat meringankan biaya 

Pendidikan kepada Kakak Beradik yang mengenyam Pendidikan saat 

bersamaan 

j. Beasiswa Anak Kandung dan Pegawai Tetap 

Beasiswa Anak Kandung dan Pegawai Tetap ialah beasiswa yang 

diberikan kepada Putra/I Dosen dan Pegawai baik Dosen tetap maupun 

Dosen tidak tetap/honor/luar biasa dalam bentuk pemotongan besaran 

uang kuliah (SPP) sebanyak 50% dari total uang kuliah, dana 

pembangunan Pendidikan (DPP) sebanyak 50% sesuai besaran angka 

tiap-tiap gelombang. 
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k. Beasiswa Sang Surya Lazis 

Lazismu pusat memberi kesempatan bagi Mahasiswa/I yang berada 

dalam studi D3, S1 dan S2 untuk mendapatkan bantuan biaya 

Pendidikan melalui seleksi program beasiswa dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Lazismu. 

Dari penjelasan di atas, Penulis menetapkan untuk mengambil satu 

beasiswa yang akan dilibatkan dalam penelitian skripsi ini yaitu Beasiswa 

KIP-Kuliah karena beasiswa KIP-Kuliah merupakan beasiswa yang paling 

ideal dengan mempunyai lebih dari satu kriteria dan parameter yang jelas 

serta kuota penerima beasiswanya masih yang paling tinggi demandnya 

pada saat ini dimana hal ini akan memakan banyak waktu jika proses 

penyeleksian dilakukan dengan cara manual pada Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dan diharapkan sistem ini mampu 

membantu segala bentuk keputusan terkait beasiswa. 

2.1.2 Pengertian Sistem 

Pengertian sistem merupakan sekumpulan beberapa elemen yang 

terhubung satu sama lain hingga bisa disebut sebagai sistem (Putra & Sutjahjo, 

2017), ditegaskan oleh Manurung (2019) yaitu bahwa, sesuatu dapat disebut 

sebagai sistem terdiri dari kesatuan yang utuh dari bagian-bagian yang saling 

terhubung, berinteraksi hingga menuju suatu tujuan tertentu. Selanjutnya 

mengenai sistem, terdapat elemen yang berbeda pada sistem. Unsur-unsur yang 

berbeda inilah yang merupakan bagian dari suatu sistem yang saling terhubung 

dan bekerja sama dalam memenuhi tugasnya. Sistem juga dapat diartikan sebagai 
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sekumpulan komponen yang dirangkai kemudian berkoordinasi untuk mencapai 

satu tujuan utama. 

Dalam dunia bisnis sistem menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting 

dalam menjalankan kegiatan operasional di suatu perusahaan baik yang dikelola 

secara individu maupun organisasi. Sistem yang dibutuhkan perusahaan harus 

dapat dikontraskan dengan keadaan serta kondisi perusahaan itu sendiri. Baik atau 

buruknya suatu perusahaan/korporasi dapat diukur dari sistem yang bekerja di 

dalamnya, karena tugas-tugas karyawan mudah diselesaikan bila terdapat sistem 

sesuai dengan kebutuhan. Dengan sistem, karyawan mampu mengoptimalkan 

waktu dan mengefisienkan pekerjaan dari yang tingkatan sulit hingga paling 

mudah sekalipun. 

a. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sub dari sistem 

informasi berbasis komputer yang mencakup sistem berbasis pengetahuan 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu bisnis. Sistem 

pendukung keputusan adalah sistem informasi terkomputerisasi yang 

menggunakan data dan model untuk menghasilkan berbagai alternatif 

keputusan untuk mengatasi berbagai masalah yang terstruktur maupun tidak 

terstruktur (Rozi Meri, 2020). Sistem Pendukung Keputusan merupakan 

proses pengambilan keputusan yang dibantu oleh komputer yang digunakan 

untuk membantu pengambil keputusan dengan menggunakan beberapa data 

dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang tidak 

terstruktur. Sistem Pendukung keputusan ini nantinya menghasilkan 

beberapa alternatif yang bervariasi sehingga para pengambil keputusan 
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dapat dengan mudah menyesuaikan kondisi keputusan apa yang mereka 

inginkan (Utomo, et al, 2015). Metode Sistem Pendukung Keputusan 

merupakan sub ilmu sistem informasi yang menjadi landasan pada 

penelitian ini. Untuk lebih lanjut, Di bawah ini merupakan beberapa Metode 

Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan. 

b. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Dalam Munthe (2013) dikemukakan bahwa Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) ini sering juga disebut sebagai penjumlahan 

terbobot (Fishburn, MacCrimmon). Konsep dasar pada Metode SAW ini 

ialah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja yang ada pada tiap 

alternatif di semua atribut. Berdasarkan pendapat Asnawati dan Kanedi 

(2012) ternyata kriteria penilaian dapat ditentukan oleh kebutuhan 

perusahaan sencara mandiri (sesuai dengan kebutuhan perusahaan masing-

masing). Metode SAW memerlukan prosesi penormalan matriks keputusan 

  ke skala yang dapat dibandingkan melalui klasifikasi alternatif yang ada. 

Berikut merupakan rumus yang digunakan pada Metode SAW dalam proses 

normalisasi. 

                          {
   

        
(                                (       ))… (2.1) 

      {
   

        
(                           (    ))… (2.2) 

Lebih lanjut, keterangan pada    
 di atas adalah rating kinerja yang 

ternormalisasi dari alternatif    pada kriteria    = 1,2,3,…,m dan   = 

1,2,3,…,  . Diberikan rumus untuk nilai prefensi (  ) pada setiap alternatif 

pada persamaan (2.3) 
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                               ∑       
 

   
… (2.3) 

Keterangan : 

    = koefisien nilai alternatif  

    = bobot (j) 

     = nilai rating kriteria ke-ij  

  = banyaknya kriteria  

Maka diperolehlah hasil perankingan pada Metode SAW, dengan   

merupakan nilai terbaik yang telah didapatkan dari alternatif yang terbaik. 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-langkah penyeleksian untuk 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai berikut. 

1) Tentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan rujukan untuk 

pengambilan keputusan (  ). 

2) Tentukan rating yang paling sesuai pada setiap alternatif untuk semua 

kriteria. 

3) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (  ), kemudian 

dinormalisasikan matriks di persamaan yang disesuaikan pada atribut 

(atribut benefit ataupun atribut cost) diperoleh lah matriks ternomalisasi, 

 . 

4) Hasil akhir yang nantinya akan didapatkan dari proses perankingan 

sebelumnya yaitu jumlah dari perkalian matriks ternomalisasi   dengan 
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vektor bobot sehingga dipilih nilai terbesar yang akan dijadikan alternatif 

terbaik (  ) sebagai konklusi. 

Metode SAW menjadi metode utama yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk memproses perhitungan dalam sistem yang akan 

dibangun 

c. Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) 

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) merupakan 

Metode analisis data yang digunakan dalam pencarian alternatif yang paling 

optimal dari sekelompok kriteria dengan kriteria tertentu (Fanny 

Ramadhani, et al, 2013). Fuzzy Multiple Attribute Decision Making 

(FMADM) ini merupakan penentuan nilai bobot pada setiap atribut yang 

kemudian dilanjutkan kepada Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

untuk proses perankingan tiap alternatif yang telah ditetapkan. Metode 

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making merupakan Metode pendukung 

yang dilibatkan dalam penelitian ini yang digunakan untuk menentukan 

nilai bobot dalam elemen yang akan diolah pada Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) yang merupakan Metode utama yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

2.1.3 Software (Perangkat Lunak) 

a. MySQL 

MySQL merupakan software untuk Database Management System 

(Sistem Manajemen Database). MySQL memiliki kemapanan dalam 

menyimpan kapasitas data yang sangat besar. Dengan privilege open 

source-nya, MySQL menjadi database yang populer di kalangan 
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programmer terkhusus web. Terdapat 2 Operating System pada MySQL 

yang sedang populer, yaitu Windows dan Linux  (Mohammad Sukarno, 

2006). MySQL secara definisi merupakan satu di antara beberapa server 

database yang menggunakan Bahasa pemrograman Structured Query 

Language (SQL) untuk Bahasa standarnya. Guna dari Database Server Ini 

adalah untuk mengakses Relational Database. MySql menjadi tools untuk 

pengolahan data sample sekaligus tempat penyimpanan maupun archieve 

untuk seluruh hasil-hasil keputusan yang telah dihasilkan pada penelitian 

ini. 

b. XAMPP 

XAMPP ialah sebuah perangkat lunak yang fungsinya menjalankan 

website berbasis Pre-Hypertext Prepocessor (PHP) dan juga digunakan 

untuk pengolahan data MySQL dalam komputer local. XAMPP berlakon 

sebagai server web di komputer bisa disebut juga XAMPP ini sebagai 

CPanel Virtual Server. Fungsi XAMPP antara lain sebagai server yang 

independen terdiri dari program Apache HTTP server, MySQL, Database 

dan translation language programming PHP. XAMMP dalam penelitian ini 

berfungsi untuk menjalanakan Aplikasi website yang dibangun sekaligus 

sebagai tools untuk connection database agar database MySql dapat 

digunakan. 

c. Programming Language Pre-Hypertext Prepocessor (PHP) 

Wibowo (2019) mengemukakan bahwa PHP merupakan satu dari 

banyaknya bahasa sisi server yang dirancang khusus untuk aplikasi 

berbasis web. PHP merupakan bahasa server side yang mampu 
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menyisipkan bahasa HyperText Markup Language (HTML) sehingga 

eksekusi pada bahasa PHP ini merupakan di sisi servernya dan output 

yang dihasilkan kepada laman website adalah result dari HTML sehingga 

kode PHP invisible pada tampilan web. Untuk membuat Aplikasi 

dibutuhkan yang namanya bahasa pemrograman yang dapat membangun 

program aplikasi tersebut, Penelitian ini berfokus untuk menggunakan 

bahasa pemrograman PHP karena selain bahasa pemrograman ini Easy-

To-Use Bahasa ini juga menjadi bahasa yang ringan sekaligus Open 

Source. 

2.1.4 Flowchart 

Flowchart ialah representasi visual dari urutan langkah-langkah atau 

proses dalam suatu algoritma atau sistem. Flowchart terdiri dari simbol-simbol 

grafis, flowchart mengilustrasikan tugas, keputusan, serta aliran data dalam alur 

kerja. Tujuannya yang tak lain ialah untuk mempermudah pemahaman, 

merancang, dan menganalisis proses yang kompleks atau algoritma secara 

tercetak, ringkas, dan dapat dipahami dengan mudah. Setiap step atau tugas dalam 

Flowchart digambarkan dengan menggunakan simbol khusus dan dihubungkan 

dengan panah yang mengindikasikan aliran dari satu langkah ke langkah 

berikutnya.Berikut merupakan Simbol Flowchart, Nama, serta Arti dari tiap 

simbol.  

Table 2.1 Simbol Flowchart 

No. Simbol Flowchart Nama 
Arti Simbol 

Flowchart 
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1 

 

Terminator 

Awalan atau 

akhir konsep 

(prosedur) 

2 

 

Process 

Penggambaran 

bentuk proses 

operasional 

3 

 

Document 

Dokumen/laporan 

berbentuk print 

out 

4 

 

Decision 
Keputusan atau 

sub-point. 

5 

 

Data 

Input dan Output 

contoh (input : 

masukkan data 

mahasiswa) 

(output : 

perankingan 

mahasiswa) 

6 

 

On-Page 

Reference/Conn

ector 

Penghubung alur 

dalam page yang 

sama 
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7 

 

Off-Page 

Reference/Off-

Page Connector 

Penghubung alur 

dalam different 

page 

8 
 

Flow 
Arah alur dalam 

sebuah prosedur 

Terdapat 8 total simbol dari flowchart masing-masing memiliki nama 

dan arti. Flowchart memiliki kebermanfaatan yang besar dalam membantu 

mengkomunikasikan ide dan rencana secara visual dan sangat mudah 

untuk dipahami oleh orang yang melihatnya. 

2.1.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) atau biasa disebut dengan Diagram 

Relasi Entity ialah bentuk visual yang diperuntukkan untuk menggambarkan 

relasi antar entitas (objek) pada sebuah database. Entity Relationship Diagram 

(ERD) dapat membantu pengguna dalam merencanakan, menggambarkan atau 

bahkan memodelkan struktur database dengan menampilkan entitas, atribut, serta 

relasi antar entitas tersebut. 

Entity Relationship Diagram (ERD) terdiri dari komponen-komponen 

berikut: 

a. Entitas : Mempersembahkan objek atau konseptual dalam bentuk nyata, 

entitas memiliki atribut yang dapat disimpan dalam database biasanya 

digambarkan dalam bentuk kotak pada diagram. 
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b. Atribut : adalah informasi atau aspek yang menjadi ciri khas terkait dengan 

entitas tertentu, biasnya digambarkan dalam bentuk oval di dalam kotak 

entitas. 

c. Relasi : Menggambarkan hubungan antar entitas-entitas yang menampilkan 

hubungan antara mereka. Hubungan ini direpresentasikan dalam bentuk garis-

garis yang menghubungkan kotak entitas. 

Ada beberapa jenis relasi dalam ERD: 

1) One-to-One (1:1): Satu entitas dari satu sisi relasi berhubungan dengan 

satu entitas dari sisi lainnya. 

2) One-to-Many (1:N): Satu entitas dari satu sisi relasi dapat berhubungan 

dengan banyak entitas dari sisi lainnya. 

3) Many-to-One (N:1): Banyak entitas dari satu sisi relasi berhubungan 

dengan satu entitas dari sisi lainnya. 

4) Many-to-Many (N:N): Banyak entitas dari satu sisi relasi dapat 

berhubungan dengan banyak entitas dari sisi lainnya. 

Entity Relationship Diagram (ERD) membantu pengembangan atau 

perancangan database untuk menggambarkan dan membuat perencanaan struktur 

database secara terperinci dan terstruktur. 
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Gambar 2.1 Simbolis ERD beserta keterangan  

Dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), dapat 

membantu memahami relasi antar entitas, mengidentifikasi atribut yang relevan 

serta mendefinisikan skema database menjadi lebih mudah. Entity Relationship 

Diagram (ERD) juga dapat berfungsi sebagai panduan saat mengimplementasikan 

database dalam sistem atau aplikasi. 

2.1.6 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan jenis diagram Unified Modeling Language 

(UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem. 

Use Case Diagram menggambarkan berbagai fungsi yang dilakukan aktor dalam 

sistem. Dengan demikian, Use Case Diagram menjadi alat yang berguna untuk 

memodelkan hubungan antara user dengan sistem yang digunakan. 

Fitur dan manfaat dari Use Case Diagram adalah sebagai berikut: 

Misi: 

a. Menunjukkan urutan fungsi sistem satu per satu. 
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b. Menggambarkan proses bisnis dan urutan kegiatan dalam proses. 

Bertindak sebagai jembatan antara perancang sistem dan pengguna untuk 

menggambarkan sistem secara keseluruhan.  

Keunggulan : 

a. Verifikasi Kebutuhan : Digunakan sebagai alat untuk memverifikasi 

persyaratan sistem dengan memeriksa bahwa semua Use Case Diagram yang 

relevan telah ditangani. 

b. Ikhtisar sistem Interface : Use Case Diagram  membantu untuk menyajikan 

user interface system dengan jelas, karena setiap sistem yang dibangun harus 

memiliki interface yang dapat diakses pengguna. 

c. Identifikasi pengguna dan fungsionalitas sistem : Use Case Diagram dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi aktor atau pengguna mana yang 

berinteraksi dengan sistem dan apa yang dapat dilakukan sistem.  

d. Needy of System : Use Case Diagram membantu memastikan bahwa 

persyaratan sistem dipahami dengan jelas untuk menghindari kebingungan 

selama pengembangan sistem. 

e. Komunikasi yang efisien antara expert dan End User : Use Case Diagram 

memfasilitasi komunikasi antara pengembang sistem dan End User untuk 

lebih memahami kebutuhan dan harapan pengguna.  

Oleh karena itu, Use Case Diagram alat penting untuk pengembangan 

sistem yang efisien.. Di bawah ini adalah contoh Use Case Diagram. 



25 

 

 

 
Gambar 2.2 Contoh Use Case Diagram 

Use Case Diagram relatif mudah untuk dipelajari dan merupakan langkah 

pertama yang penting dalam proses pemodelan. Hal ini memungkinkan untuk 

menggambarkan interaksi aktor dengan sistem dalam bentuk tindakan nyata yang 

memfasilitasi aliran sistem. 

2.1.7 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan aliran 

data di suatu entitas ke sistem atau bisa jadi ke entitas yang lain (Saputra, 2018). 

Teknik grafis Penggambaran aliran informasi dan transformasi yang diapply pada 

saat data berjalan dari masukan menjadi keluaran (Pressman, 2002) juga 

merupakan pengertian Data Flow Diagram (DFD). 

DFD Level 0 dan Level 1 merupakan bagian dari struktur hierarki Data 

Flow Diagram (DFD) yang berfungsi untuk menggambarkan aliran data dan 

proses-proses dalam suatu sistem atau aplikasi secara lebih terperinci. DFD Level 

0 memberikan gambaran umum tentang bagaimana data beraktivitas di antara 
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entitas utama, proses utama, dan penyimpanan data dalam sistem. Sementara itu, 

DFD Level 1 memberikan informasi yang lebih dalam dan mendetail mengenai 

proses-proses yang terjadi di dalam setiap proses utama yang telah diidentifikasi 

dalam DFD Level 0. Pada penelitian ini Penulis hanya menggunakan DFD Level 0 

dan 1 dalam proses penggambaran aliran data aplikasi website Sistem Pendukung 

Keputusan Calon Penerima Beasiswa KIP Kuliah dengan Metode SAW, Penulis 

dapat memahami aliran data dan interaksi antara komponen-komponen utama 

dalam sistem secara lebih mendalam dan terstruktur.  

a. Notasi Data Flow Diagram (DFD)  

Terdapat empat komponen yang ada dalam model Data Flow Diagram (DFD), 

yaitu.  

1) Proses 

2) Aliran  

3) Penyimpanan  

4) Terminator  

Berikut adalah jenis-jenis notasi pada Data Flow Diagram.  

Table 2.2 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

Simbol Keterangan 

 
External Entity, ialah kesatuan 

out of environment system yang 

berbentuk person, organisasi atau 

sistem lain 
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Process, ialah seperti kalkulasi 

aritmatik penulisan suatu formula 

atau pembuatan laporan 

 

Data Store (simpan data) berupa 

suatu file atau database pada 

sistem komputer (catatan 

manual) 

 
Data Flow (arus data) merupakan 

arus data yang mengalir diantara 

proses, simpan data dan kesatuan 

luar. 

Data Flow Diagram menjadi suatu proses yang penting juga dalam peranan 

menggambarkan proses aliran data pada aplikasi yang dapat memudahkan bagi 

tiap penggunanya untuk memastikan semua data terinput pada aliran yang sesuai. 

Di atas merupakan semua notasi beserta keterangan yang menyebutkan nama dan 

arti bagi tiap-tiap notasi. 
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2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

Berikut merupakan Kerangka Berpikir Konseptual pada Penelian ini. 

 
Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Konseptual



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah mekanisme menemukan pengetahuan dan 

mempergunakan data yang berbentuk angka sebagai alat dalam menganalisis 

eksplanasi apa yang ingin diketahui. Angka menjadi landasan utama selain 

kriteria yang paling diperlukan pada penelitian ini. Berikut merupakan gambar 

Metode Alur dalam penelitian ini. 

 
Gambar 3.1 Metode Alur Penelitian
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah pada Biro Kemahasiswaan dan 

Alumni Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara di Jalan Mukhtar Basri, No. 

3, Medan, Sumatera Utara. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Penentuan serta pengambilan sampel harus berdasarkan penyesuaian dengan 

ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data yang sebenarnya. Teknik 

pengambilan sampel adalah untuk menetapkan sampel mana yang akan 

dipergunakan (Sugiyono, 2018) terdapat 2 teknik pengambilan sampel, yaitu 

Probability Sampling dan Non-Probability Sampling. Probability Sampling ialah 

merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Sedangkan 

Non-Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan/peluang yang sama bagi tiap populasi yang terpilih 

menjadi sampel.  

Pada penelitian ini Peneliti akan menggunakan Metode Non-Probability 

Sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya dan bentuk pengambilan sample 

dilakukan sesuai dengan data yang mampu diberikan oleh Staff Beasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mengingat bahwa data Mahasiswa/I 

merupakan data yang bersifat confidential dan bersifat rahasia sehingga ada 

pembatasan untuk pengambilan sample nya. Populasi yang menjadi target pada 

penelitian ini merupakan Penerima Beasiswa Kip-Kuliah pada tahun 2022 di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang menjadi tugas akhir Penulis ini, pastilah diperlukan 

data berserta informasi yang relevan sebagai bahan yang akan diolah dan dapat 

menjadi pendukung kebenaran materi pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya. Oleh karena itu, sebelum tugas akhir ini dilakukan, perlu suatu riset 

agar Penulis dapat memulai hingga menyelesaikan segala penelitian ini dengan 

lebih mendalam. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder yang mana 

semula data yang dibutuhkan sudah ada. Cara pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan Metode Observe. 

3.4.1 Observe (Observasi) 

Observe (Obeservasi) yang akan dilakukan mulai dari Februari hingga 

Agustus 2023 pada Biro Kemahasiswaan dan Alumni Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Merujuk kepada pengamatan, maka output akhir 

yang dihasilkan dari Teknik observasi ini adalah memuat. 

a. Profil Singkat  

Profil singkat mengenai Universitas Muhammadiyah Sumatera  Utara beserta 

visi dan misinya diikuti dengan penyajian informasi mengenai background 

berdirinya BIMAWA di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

b. Sistem yang berjalan untuk pemilihan Calon Penerima Beasiswa 

Menjelaskan tentang sistem yang sedang berjalan pada BIMAWA dalam hal 

beasiswa. 

3.5 Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk pemilihan 

penerima beasiswa yang paling fit-in dengan kriteria yang ditentukan ialah 
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menggunakan Metode Fuzzy Multiple Atribute Decision Making (FMADM) yang 

kemudian akan dieksekusi oleh Metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Simple Additive Weighting (SAW) ini nantinya yang akan melakukan proses 

perankingan alternatif. Simple Additive Weighting (SAW) merupakan Metode 

penjumlahan terbobot. Penjumlahan terbobot ini dilakukan berdasarkan kriteria 

dan bobot yang telah ditentukan. Dalam penjumlahannya, skala yang ada pada 

Metode Simple Additive Wighting (SAW) ini haruslah dinormalisasi pada matriks 

keputusan ( ) dahulu agar nantinya dapat dikomparasi oleh semua rating alternatif 

yang ada (Husain, et al, 2022). Seperti yang telah dipaparkan pada Landasan 

Teori sebelumnya, Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini mempunyai dua 

atribut yaitu, cost (biaya) dan benefit (keuntungan). Dalam penentuan penerima 

beasiswa dalam penggunaan Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini 

dibutuhkan kriteria-kriteria yang diikuti bobot sehingga dapat memproses 

penjumlahan yang outputnya diharapkan akan menghasilkan alternatif terbaik. 

3.6 Rancangan Flowchart Sistem 

Rancangan Flowchart sistem pada penelitian ini yaitu diagram alir yang dapat 

menggambarkan proses sistem bekerja dari mulai penginputan data peserta hingga 

mendapatkan hasil perankingan. Pada penelitian ini terdapat 3 Flowchart sistem  

yaitu terdiri dari Flowchart data mahasiswa, Flowchart kriteria acuan dan bobot 

lalu terdapat juga Flowchart perhitungan Simple Addtitive Weighting (SAW). 
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Gambar 3.2 Flowchart Data Mahasiswa 

Gambar di atas merupakan gambaran dari flowchart data mahasiswa. Alur 

pertama yang harus dipenuhi adalah dengan memasukkan data dan nilai kriteria 

Calon pendaftar beasiswa pada database, lalu database akan menyimpan setiap 

data Calon pendaftar. 

 
Gambar 3.3 Flowchart Kriteria Acuan dan Bobot 

Selanjutnya, gambar di atas merupakan Flowchart kriteria dan bobot. Alur 

kedua yang harus dipenuhi adalah menetapkan boundaries dengan menentukan 

bobot dan kriteria agar proses kalkulasi menjadi terukur. Langkah dalam 

Flowchart ini ialah admin memasukkan data kriteria acuan terlebih dahulu lalu 

setelah itu memasukkan data bobot preferensi setiap kriteria dan kemudian 

menyimpan data bobot pada database. 



34 

 

 

 
Gambar 3.4 Flowchart perhitungan SAW dalam Aplikasi 

Flowchart selanjutnya ialah flowchart perhitungan Simple Additive Weighting 

(SAW) (gambar di atas), pada flowchart ini prosesnya ialah dari mengambil data 

pendaftar pada database yang telah disimpan sebelumnya, lalu dilanjutkan 

pengambilan data bobot masing-masing kriteria yang telah ditetapkan pada 

database. Selanjutnya, melakukan tahap menormalisasi matriks keputusan (R) 

dan melakukan penjumlahan hasil pembobotan alternatif (Ai) kemudian 

mendapatkan hasil laporan perankingan dari nilai terbesar hingga terkecil, dari 

sinilah akan diketahui siapa yang paling layak mendapatkan beasiswa. 
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3.7 Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Di bawah ini merupakan gambaran Entity Relationship Diagram (ERD) 

untuk memvisualisasikan bagaimana data disimpan dan terkait satu sama lain 

dalam basis data suatu sistem atau aplikasi. Hal ini dilakukan dengan cara 

merepresentasikan struktur data menggunakan entitas (tabel) dan relasi 

(hubungan) antara entitas-entitas tersebut. 

 
Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam rancangan tersebut, terlihat bahwa ada tiga tabel atau entitas utama, 

yaitu “Admin”, “Mahasiswa” dan “Seleksi”. Tabel User berisi data pengguna 

yang mengelola sistem. Tabel tersebut berisi informasi tentang Admin, Staff 

Beasiswa, atau pihak lain yang memiliki hak akses untuk mengoperasikan dan 

mengelola Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa KIP Kuliah. Tabel 

Mahasiswa berisi data-data mahasiswa yang akan mengikuti proses seleksi. 

Informasi dalam tabel ini mencakup data-data pribadi, akademik dan kriteria lain 
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yang kriterianya telah ditetapkan untuk menentukan kelayakan dalam menerima 

beasiswa. Sementara itu, entitas seleksi digunakan untuk menyimpan data ranking 

yang telah dihasilkan dari  proses penjumlahan. Tabel ini berisi informasi urutan 

nama-nama mahasiswa dari terendah hingga nilai tertinggi dan pada akhirnya 

dapat disimpulkan siapa yang paling layak mendapatkan beasiswa. Dengan 

adanya tiga tabel ini, sistem dapat mengelola data pengguna, data mahasiswa yang 

mendaftar, serta data mahasiswa yang berhasil dipilih sebagai penerima beasiswa 

dalam sebuah pendekatan yang terstruktur, terukur dan efisien. 

3.8 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan representasi grafis yang menggambarkan 

perilaku atau interaksi sistem yang akan dibangun. Dalam konteks Sistem 

Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa, Use Case Diagram menggambarkan 

bagaimana aktor (pengguna atau sistem eksternal lainnya) berinteraksi dengan 

sistem tersebut. Berikut merupakan Use Case Diagram pada penelitian ini. 

 
Gambar 3.6 Use Case Diagram 
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Use Case Diagram di atas terdiri dari Staff Beasiswa dan Admin. Staff 

beasiswa ditugaskan dalam perihal perhitungan dan laporan yang sebelum itu 

datanya telah dimasukkan dahulu oleh Admin pada sistem. Dalam Use Case 

Diagram ini Admin bertugas untuk pengelolaan kriteria, beasiswa, bobot hingga 

pengelolaan User.  

Table 3.1 Identifikasi Aktor 

No. Nama Aktor Deskripsi 

1. Staff Beasiswa 

Orang yang dapat memutuskan apakah Calon pendaftar berhak 

untuk mendapatkan beasiswa atau tidak melalui pertimbangan 

penilaian yang telah dilakukan pada sistem 

2. Admin 
Orang yang memiliki kemampuan untuk memasukkan, mengelola 

ataupun mengubah data dalam aplikasi. 

 

Pada kasus ini yang terdapat dalam Sistem Pendukung Keputusan Penerima 

Beasiswa yaitu. 

1. Use case "Login": Menggambarkan proses login Admin ke dalam sistem. 

2. Use case "Perhitungan": Menjelaskan bagaimana sistem melakukan 

perhitungan terhadap data yang dimasukkan. 

3. Use case "Laporan": Merupakan bagian yang menggambarkan proses 

pembuatan laporan atau hasil dari perhitungan yang dilakukan oleh sistem. 

4. Use case "Kelola Kriteria": Menjelaskan bagaimana pengguna dapat 

mengelola kriteria atau persyaratan yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

5. Use case "Kelola Alternatif": Menggambarkan interaksi pengguna dalam 

mengelola berbagai alternatif yang bisa dipertimbangkan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

6. Use case "Kelola Beasiswa": Merupakan proses pengelolaan informasi 

tentang beasiswa yang tersedia pada sistem. 
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7. Use case "Kelola Bobot": Menjelaskan bagaimana sistem memungkinkan 

pengguna untuk mengatur bobot atau tingkat kepentingan dari setiap 

kriteria dalam proses pengambilan keputusan. 

8. Use case "Kelola User": Menggambarkan interaksi dalam mengelola data 

pengguna, seperti menambah, menghapus, atau mengubah informasi 

pengguna dalam sistem. 

Use Case Diagram ini akan membantu dalam memahami hubungan antara 

pengguna (aktor) dengan berbagai fitur dan fungsionalitas yang ada dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penerima Beasiswa. 

3.9 Rancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Berikut merupakan Data flow Diagram Level 0 pada penelitian ini. 

 
Gambar 3.7 Data Flow Diagram 

Pada gambar di atas Data Flow Diagram level 0 terlihat ada dua entitas yang 

terhubung secara langsung dengan Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan 

Beasiswa KIP Kuliah. Dua entitas tersebut ialah "Admin" dan "Staff beasiswa". 

Peran "Admin" merupakan untuk mengelola data mahasiswa yang mendaftar KIP-

Kuliah dan juga data kriteria acuan. Selain itu, Admin juga memiliki hak istimewa 

(privilege) untuk melihat hasil dari proses penyeleksian. Sementara itu, "Staff 

Beasiswa" bertugas untuk mengelola data bobot kriteria yang digunakan dalam 

sistem dan juga Staff beasiswa juga dapat melihat hasil dari proses penyeleksian 

yang telah dilakukan. Dengan adanya dua entitas ini, Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beasiswa KIP-Kuliah diharapkan dapat berjalan dengan 
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lebih efisien dan terstruktur dalam pengelolaan data dan proses penyeleksian 

beasiswa. Selanjutnya ialah DFD Level 1, Sebagai Berikut.  

 
Gambar 3.8 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Dilanjutkan pada gambar di atas yang merupakan Data Diagram Flow (DFD) 

Level 1 pada penelitian ini, terdapat empat proses utama dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

3.9.1 Proses Pertama: Pendataan dan Pengisian Tabel  

Admin bertugas untuk memasukkan data mahasiswa pendaftar ke dalam 

tabel mahasiswa. Admin juga yang menginput data kriteria acuan dan 

menyimpannya dalam tabel kriteria. Staff beasiswa memasukkan nilai 

bobot kriteria dan menyimpannya dalam tabel bobot. 

3.9.2 Proses Kedua: Perhitungan Normalisasi 

Data yang diperlukan untuk proses perhitungan normalisasi diambil dari 

tabel mahasiswa, tabel kriteria, dan tabel bobot. Hasil dari proses 

normalisasi disimpan dalam tabel normalisasi. 

3.9.3 Proses Ketiga: Perhitungan Hasil 
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Data yang digunakan untuk proses perhitungan hasil berasal dari tabel 

normalisasi. Hasil perhitungan kemudian disimpan dalam tabel 

perhitungan. 

3.9.4 Proses Keempat: Perankingan 

Proses perankingan menggunakan data dari tabel perhitungan. Hasil dari 

perankingan akan diteruskan kepada admin dan kabag akademik untuk 

tindakan selanjutnya. 

Dengan demikian, empat proses di atas menggambarkan alur utama dari 

Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa KIP Kuliah, yang melibatkan 

Admin dan Staff beasiswa dalam pengelolaan data dan pengambilan keputusan 

berdasarkan perankingan hasil. 

 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Deskripsi Umum 

4.1.1 Profil Singkat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang terletak di Jl. Mukhtar Basri, No. 3, Kec. Medan Timur, Kota Medan, 

Sumatera Utara telah didirikan sejak 27 Februari 1957 lalu dengan pencapaian 

Akreditasi tertinggi saat ini, yaitu Unggul. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara hingga kini memiliki 9 Fakultas yang diikuti oleh 29 Program Studi dimana 

jumlah Mahasiswa/I tercatat kini ≥ 51.124 jumlah Alumni dan Tenaga Pendidik 

(Dosen) sebanyak ≥ 546 Orang. 

Banyak sekali peluang beasiswa-beasiswa yang ditawarkan bagi 

Mahasiswa /I yang ingin berkuliah di Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

termasuk salah satunya ialah Beasiswa KIP-Kuliah. Beasiswa KIP-Kuliah 

merupakan sebuah program bantuan pendidikan yang ditujukan bagi mahasiswa 

yang berasal dari keluarga kurang mampu atau menghadapi keterbatasan 

ekonomi, serta memiliki catatan prestasi baik di bidang akademik maupun non-

akademik. 

Visi Univesitas Muhammdiyah Sumatera Utara 

“Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam membangun peradaban bangsa 

dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan Sumber Daya manusia 

berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.” 

Misi Univesitas Muhammdiyah Sumatera Utara 
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Untuk mewujudkan visinya, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

memiliki misi sebagai berikut. 

 Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

 Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

 Melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan dan 

pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

Lembaga yang menjadi pusat penelitian ini adalah Biro Kemahasiswaan 

dan Alumni (BIMAWA) yang ada di Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, karena pada lembaga ini terdapat Staff yang mengurus mengenai beasiswa-

beasiswa yang ada di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara salah satunya 

ialah KIP Kuliah. Berikut Merupakan Visi dan Misi dari BIMAWA. 

VISI 

Menjadi Biro Kemahasiswaan dan Alumni yang unggul di bidang penalaran dan 

keilmuan, minat dan bakat, pembina softskill dan kepemimpinan, seperti 

kepedulian terhadap bangsa berdasarkan Al-islam dan Kemuhammadiyahan. 

MISI 

a. Menyelenggarakan sistem pelayanan berorientasi pada pencapaian prestasi 

yang berkarakter berdasarkan Al-   islam dan kemuhammadiyahan. 

b. Mengembangkan Organisasi Kemahasiswaan yang berkualitas berdasarkan Al-

islam dan Kemuhammadiyahan. 
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c. Mengembangkan gagasan dan kegiatan yang profesional berdasarkan Al-islam 

dan Kemuhammadiyahan. 

4.1.2 Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan pada pemilihan keputusan dan penetapan 

penerima beasiswa pada Staff Beasiswa Biro Kemahasiswaan dan Alumni 

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara masih menggunakan cara yang 

manual sehingga efisiensi dalam pelaksanaan pemilihan keputusan masih kurang 

optimal. Staff Beasiswa juga masih menyimpan data history dan berkas-berkas 

Calon Penerima Beasiswa yang berbentuk hardcopy pada lemari archieve. Berikut 

merupakan gambaran berkas-berkas menumpuk yang menjadi daily di Staff 

Beasiswa Biro Kemahasiswaan dan Alumni Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 
Gambar 4.1 Illustrasi Berkas-berkas Menumpuk 

Untuk itu, adanya penelitian topik skripsi ini dibuat untuk 

mengembangkan sistem yang dapat lebih efisien dan optimal serta follow the 

wave of technology karena teknologi automatisasi sistem sudah menjadi 

perbaharuan aktivitas yang sekarang sangat dilibatkan dalam pekerjaan manusia. 

Kemudahan dalam penggunaan sistem juga akan dibangun oleh proses pengujian 
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sehingga user yang menggunakan sistem akan dengan mudah 

mengoperasionalkannya. 

4.2 Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang diperlukan 

untuk menentukan Calon Penerima Beasiswa. Untuk memperolah data tersebut, 

pengambilan data dilakukan pada Biro Kemahasiswaan dan Alumni Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara. Terdapatnya berbagai kriteria pada penelitian ini 

tujuannya adalah untuk mengklasterisasi tiap Calon agar hasil akhir yang 

ditampilkan oleh sistem merupakan mereka yang benar-benar berhak memperoleh 

beasiswa. Adapun 6 kriteria (I Gede Teguh Heriawan, et al, 2019) yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Penghasilan Ayah Calon penerima beasiwa (C1)  

Penghasilan Ayah yang dimaksudkan ini merupakan besaran penghasilan 

rata-rata bulanan dari Ayah Calon Penerima Beasiswa. Di bawah ini 

merupakan klasifikasi penghasilan Ayah Calon Penerima Beasiswa. 

Berikut merupakan bobot dari Penghasilan Ayah (C1). 

Table 4.1 Penghasilan Ayah 

Besarnya Penghasilan Ayah Bobot 

<= Rp. 700.000 5 

Rp. 700.000 < dan <= Rp. 1.200.000 4 

Rp. 1.200.000 < dan <= Rp. 1.700.000 3 

Rp. 1.700.000 < dan <= Rp. 2.200.000 2 

Rp. 2.200.000 < dan <= Rp. 3.000.000 1 

Jadi dapat disimpulkan melalui urutan besaran dan bobot di atas bahwa 

semakin rendah penghasilan Ayah maka prioritas terhadap Calon akan 

semakin tinggi. 

4.2.2 Penghasilan Ibu Calon Penerima Beasiswa (C2)  
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Penghasilan Ibu yang dimaksud ini ialah besaran dari penghasilan rata-rata 

bulanan yang diperoleh oleh Ibu Calon Penerima Beasiswa. Semakin 

rendah penghasilan Ibu maka prioritas terhadap Calon akan semakin 

tinggi. Berikut adalah klasifikasinya.  

Table 4.2 Penghasilan Ibu 

Besarnya Penghasilan Ibu Bobot 

<= Rp. 700.000 5 

Rp. 700.000 < dan <= Rp. 1.200.000 4 

Rp. 1.200.000 < dan <= Rp. 1.700.000 3 

Rp. 1.700.000 < dan <= Rp. 2.200.000 2 

Rp. 2.200.000 < dan <= Rp. 3.000.000 1 

Sama seperti daftar dari Besarnya Penghasilan Ayah sebelumnya, dapat 

disimpulkan pula bahwa semakin rendah penghasilan Ibu maka prioritas 

terhadap Calon akan semakin tinggi. 

4.2.3 Tanggungan Orang Tua (C3)  

Tanggungan Orang Tua ialah jumlah dari tanggungan Anak yang harus 

dibiayai oleh Orang Tua Calon Penerima Beasiswa. Berikut eksplanasi 

klasifikasinya.  

Table 4.3 Tanggungan Orang Tua 

Jumlah Tanggungan Orang Tua Bobot 

>5 5 

4 4 

3 3 

2 2 

1 1 

Semakin banyak tanggungan yang dimiliki oleh Orang tua Calon Penerima 

Beasiswa maka prioritas terhadap Calon akan semakin tinggi. 

4.2.4 Rata-rata Nilai Raport (C4) 

Dalam mendapatkan kesempatan memperoleh beasiswa, Rata-rata nilai 

raport (C4) merupakan hal yang penting yang harus dihighlight, di bawah 
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ini merupakan klasifikasi rata-rata nilai raport Calon Penerima Beasiswa. 

Berikut merupakan klasifikasi dari rata-rata nilai raport.  

Table 4.4 Nilai Raport 

Nilai Raport Bobot 

91-100 5 

86-90 4 

81-85 3 

75-80 2 

70-74 1 

Calon Penerima Beasiswa haruslah mempunyai catatan nilai raport yang 

baik karena semakin baik rata-rata nilai raport Calon Penerima Beasiswa 

maka akan mengangkat poin total dari keseluruhan aspek kriteria. 

4.2.5 Prestasi Akademik (C5) 

Prestasi Akademik  ialah salah satu faktor yang penting untuk 

penjumlahan tiap kriteria. Berikut klasifikasinya.  

Table 4.5 Prestasi Akademik 

Prestasi Akademik Bobot 

Ranking 1 5 

Ranking 2 4 

Ranking 3 3 

Ranking 4 2 

Ranking 5 1 

Semakin baik akademiknya maka akan semakin tinggi bobot yang Ia 

peroleh. 

4.2.6 Tempat Tinggal Orang Tua (C6)  

Status Tempat Tinggal menjadi penentu terakhir dalam pemilihan Calon 

Penerima Beasiswa. Berikut klasifikasinya.   

Table 4.6 Tempat Tinggal Orang Tua 

Tempat tinggal Orang Tua Bobot 

Tidak Memiliki 5 

Menumpang 4 

Sewa Bulanan 3 
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Sewa Tahunan 2 

Rumah Sendiri 1 

Tempat tinggal merupakan salah satu indikator yang penting juga dalam 

proses penentuan Calon Penerima Beasiswa, dengan adanya status 

kepemilikan rumah yang ada maka dapat memprioritaskan untuk siapa 

Beasiswa ini akan diberikan.  

4.3 Perhitungan Manual Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Berikut merupakan langkah-langkah perhitungan manual Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dari penentuan kriteria dan pembobotan hingga 

perankingan. 

4.3.1 Menentukan kriteria dan pembobotan 

Table 4.7 Kriteria dan Pembobotan 

Pada langkah awal Penulis memulai untuk menentukan kriteria dan 

pembobotan yang dimaksudkan untuk menetapkan Kriteria apa saja yang 

dibutuhkan pada setiap Calon lalu mengklasterisasi setiap kriteria ke dalam 

atribut antara cost dan benefit setelah itu penetapan bobot yang akan 

digunakan untuk penjumlahan dari setiap kriteria yang ada. 

4.3.2 Data pendaftar beasiswa 

Ci Kriteria Atribut Bobot 

C1 Penghasilan Ayah Cost 0,1 

C2 Penghasilan Ibu Cost 0,1 

C3 Jumlah tanggungan Orang Tua Cost 0,08 

C4 Rata-rata nilai raport Benefit 0,28 

C5 Prestasi Akademik Benefit 0,24 

C6 Tempat tinggal Benefit 0,2 
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Data pendaftar beasiswa di bawah ini merupakan data simulasi yang dibuat 

oleh Penulis untuk menguji perhitungan manual menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW).  

Table 4.8 Data Simulasi Pendaftar Beasiswa 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

   700.000 700.000 3 81 – 85 1 1 

   

700.000 – 

1.200.000 

700.000 3 81 - 85 1 1 

   

1.200.000 – 

1.700.000 

700.000 – 1. 

200.000 

2 86 - 90 2 2 

Data di atas sekali lagi merupakan simulasi data yang dibuat oleh Penulis 

untuk menjadi bahan perhitungan manual pada Metode SAW ini. Terdapat 

kolom Alternatif yang berisi contoh untuk perhitungan lalu kriteria yang telah 

lengkap ditetapkan dari kriteria C1 hingga C6. 

4.3.3 Rating konversi 

Rating konversi menjadi langkah ke tiga dalam perhitungan Metode 

manual menggunakan Simple Additive Weighting (SAW). Berikut merupakan 

hasil dari Rating Konversi yang telah didapatkan pada data pendaftar siswa 

sebelumnya.  

Table 4.9 Rating Konversi 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

   5 5 3 3 1 5 



49 

 

 

   2 5 1 5 1 2 

   3 3 2 4 2 1 

 

         [
5 5 3
2 5  
3 3 2

   
3  5
5  2
4 2  

] 

 Di atas terdapat Rating Konversi dan Hasil X yang mana keduanya 

merupakan data yang sama hanya saja Rating Konversi berbentuk tabel 

sementara Hasil x merupakan Rating Konversi yang dikonversi dalam bentuk 

bracket. 

4.3.4 Tahap Penormalisasian 

Normalisasi   , sebagai berikut.  
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4.3.5 Hasil Normalisasi 

   [
  4   6   33
   6  
  67    5

   
  6   5  
   5   4
  8    2

] 

4.3.6 Hasil Perolehan  

     (        4)  (        6)   

             (   8     33)  (  28  

     (       )    (        6)   

             (   8    )    (  28    )  
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               6)  (  24     5)  

             (  2    )  

         (   4)    (   6)  

            (   264)  (   68)   

            (   2)    (  2)  

      =  0,6144 

             (  24     5)   (  2     4)  

         (   )    (   6)    (   8)   

              (  28)    (   2)    (   8)  

      =  0,72 

 

     (        67)    (       )   

            (   8     5)    (  28  

               8)  (  24    )  

 (  2                 2)  

        (   67)    (   )    (   4)   

            (  224)    (  24)    (   4)  

     =   0,711 

 

Berdasarkan hasil perhitungan ketiga simulasi data di atas, maka 

dapatlah hasil kalkulasi yang menghasilkan matriks berbobot sebagi berikut.  

Table 4.10 Hasil Matriks Keputusan 

Nama 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

      4    6    264    68    2   2 

          6    8   28    2    8 

      67        4   224   24    4 

Lalu, dari hasil di atas diperoleh perankingan, sebagai berikut.  

Table 4.11 Hasil Perankingan 

No Nama Hasil kalkulasi (V) Ranking 
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1    0,72 1 

2    0,711 2 

3    0,6144 3 

 

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa Alternatif    menjadi 

Alternatif yang lebih unggul berdasarkan nilai dari kedua Alternatif lainnya. 

Adapun demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang paling berhak 

mendapatkan beasiswa ialah Alternatif   . 

4.4 Implementasi Interface 

Di bawah ini merupakan tampilan antarmuka (Interface) dari aplikasi SPK 

Metode Simple Additive Weighting untuk menentukan penerima Calon Penerima 

Beasiswa pada Biro Kemahasiswaan dan Alumni Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

4.4.1 Halaman Login 

Pada Tampilan halaman login ini akan berisi tampilan mengharuskan user 

terdaftar untuk memasukkan username dan password yang telah ditetapkan agar 

valid dan dapat terkonfirmasi untuk masuk ke dalam aplikasi web. Tetapi jika 

pada saat memasukkan username dan password tidak sesuai dengan user terdaftar 

maka sistem akan gagal merespon untuk masuk. 
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Gambar 4.2 Halaman Login 

Tampilan ini sangat sederhana hanya terdapat halaman login yang tidak 

disertai halaman sign up dahulu seperti aplikasi website pada umunmnya. Hal itu 

karena semua yang masuk ke dalam aplikasi website SPK Metode SAW 

Penentuan Calon Penerima Beasiswa ini merupakan User yang telah ditetapkan 

oleh Admin yang akunnya bersifat rahasia. 

4.4.2 Tampilan Menu Dashboard 

Setelah berhasil melakukan proses login tampilan selanjutnya yang akan 

dipersembahkan kepada user adalah tampilan menu dashboard yang berisi daftar 

menu apa saja yang terdapat dalam aplikasi web, penjelasan singkat mengenai 

Metode SAW lalu terdapat juga langkah-langkah penyelesaian perhitungan. 
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Gambar 4.3 Menu Dashboard 

Terlihat dengan jelas bahwa Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

pada Aplikasi Website dijabarkan dengan jelas. Terdapat Judul dari Aplikasi 

Website, pengertian Metode hingga prosesi langkah penyelesaian menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini. 

4.4.3 Tampilan Tabel Alternatif 

Pada tampilan Tabel Alternatif user mampu melihat keseluruhan data-data 

dari Calon Penerima Beasiswa yang telah diinput oleh admin ke dalam sistem dan 

akan diolah. 
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Gambar 4.4 Tampilan Tabel Alternatif  

Pada tampilan ini dapat dilihat bahwa list data pendaftar Calon Penerima 

Beasiswa yang juga disertai button aksi yang dapat menghapus dan mengedit data 

sesuai yang user inginkan. 

4.4.4 Tampilan Bobot dan Kriteria 

Tampilan bobot dan kriteria akan menampilkan daftar kriteria apa saja 

yang menjadi acuan dalam perhitungan serta menentukan masing-masing kriteria 

tersebut dengan bobot yang telah disesuaikan nilainya. 
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Gambar 4.5 Tampilan Bobot dan Kriteria 

  

Pada tampilan bobot dan kriteria ini terdapat tabel yang berisi nomor, 

simbol, kriteria apa saja yang ingin menjadi acuan yang disertai bobot dan atribut. 

Lalu di sebelah paling kanan terdapat button edit yang dapat mengedit tiap tabel 

sesuai dengan apa yang diinginkan.  

4.4.5 Tampilan Matrik 

Tampilan Matrik berisikan mengenai alternatif yang telah mempunyai 

value pada tiap-tiap kriteria dan bobot. Pada bagian inilah yang akan 

menghasilkan matrik nilai ternormalisasi. 
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Gambar 4.6 Tampilan Matrik 

Di atas merupakan tampilan yang mencakup Matriks Keputusan (X) dan 

Ternormalisasi (R). Matriks Keputusan (X) ialah daftar Alternatif dan Kriteria 

yang telah terisi sesuai data dan terdapat ikon hapus untuk menghapus Alternatif. 

Matriks Keputusan (X) ini ialah hasil Ternormalisasi (R) yang telah didapatkan 

dari Matriks Keputusan (X) Sebelumnya. 

4.4.6 Tampilan Nilai Preferensi 

Pada tampilan ini user akan dapat melihat tabel preferensi yang berisikan 

mengenai nilai yang paling tinggi hingga terendah. Urutan ini dilakukan dari atas 

ke bawah (atas merupakan nilai terkecil dan bawah merupakan nilai tertinggi). 
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Gambar 4.7 Halaman Nilai Preferensi 

Setiap nilai preferensi memiliki hasil yang akurat, dengan urutan nilai 

tertinggi dan terendah diurutkan dari atas ke bawah menjadi mempermudahkan 

Decision Maker dalam menentukan siapa yang berhak menerima beasiswa. 

4.5 Uji Coba Interface 

Pada tahap pengujian atau uji coba ini untuk memastikan Kembali bahwa 

sistem yang telah dibuat dapat bekerja sebagaimana fungsinya agar dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan. Instrumen yang digunakan pada pengujian 

interface ini menggunakan Blackbox Testing. 

4.5.1 Testing Blackbox 

Pengujian Blackbox ini berfungsi untuk memeriksa fungsionalitas(Input 

dan Output) dalam program ataupun aplikasi yang sedang dalam tahap 

development. Fokus dalam pengujian ini ialah point of view end-user terhadap 

program atau aplikasi maka dari itu tiap fungsinya haruslah bekerja dengan baik 

sebagaimana mestinya.  
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Table 4.12 Blackbox Login 

No. Login Keterangan Hasil 

1 Klik Login Sistem melakukan penyesuaian 

data terdaftar atau terinput pada 

database (username dan 

password) dengan data yang 

diinput pada button aplikasi web. 

Jika username dan password 

tersedia, maka sistem akan 

menampilkan menu dashboard, 

jika tidak maka sistem akan terus 

berada di tampilan login. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

 

Tabel di atas merupakan Blackbox dari halaman login yang disertai apa 

yang terdapat dalam halaman login tersebut lalu mengambil kesimpulan hasil 

bahwa fungsi dari login berjalan dengan baik atau dapat dikatakan Valid.   

Table 4.13 Blackbox Menu Dashboard 

No. 

Menu 

Dashboard 

Keterangan Hasil 

1 Klik Dashboard Sistem akan menampilkan 

halaman utama yang berisi 

penjelasan mengenai 

aplikasi, metode dan 

langkah-langkah 

perhitungan. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 
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2 Klik Data Sistem akan menampilkan 

menu drop down (Alternatif 

dan Bobot & Kriteria). 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

3 Klik Matrik Sistem akan menampilkan 

halaman tabel matrik. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

4 Klik Nilai 

Preferensi 

Sistem akan menampilkan 

halaman tabel nilai 

preferensi. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

5 Klik Logout Sistem akan menuju dan 

kembali ke halaman login. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

Selanjutnya, tabel 4.13 ini merupakan tabel testing Blackbox dari Menu 

Dashboard. Terdapat 5 fungsi yang dicek dalam halaman ini yaitu : Klik 

Dashboard, Klik Data, Klik Matrik, Klik Nilai Preferensi hingga Klik Logout. 

Dari kelima fungsi tersebut semua hasilnya Valid dan fungsinya berjalan 

sebagaimana fungsi itu dibuat.  

Table 4.14 Blackbox Halaman Data 

No. Halaman Data Keterangan Hasil 

1 Klik Data Sistem akan menampilkan 

menu drop down (Alternatif 

dan Bobot & Kriteria). 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

2 Klik Alternatif Sistem Akan menampilkan 

Halaman Alternatif. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

3 Klik Tambah 

Alternatif 

Sistem akan menampilkan 

sebuah form untuk 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 
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menambahkan data alternatif 

Calon Penerima Beasiswa. 

4 Klik Aksi Sistem akan menampilkan 

drop down (edit dan hapus). 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

5 Klik Edit Sistem akan menampilkan 

tampilan edit yang 

memungkinkan untuk user 

mengubah data alternatif 

Calon Penerima Beasiswa. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

6 Klik Hapus Sistem akan menghapus data 

alternatif Calon Penerima 

Beasiswa dari tabel alternatif. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

7 Klik Bobot & 

Kriteria 

Sistem akan menampilkan 

halaman tabel dari Bobot & 

Kriteria 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

8 Klik Edit Sistem akan menampilkan 

menu form yang dapat 

mengubah data bobot dan 

kriteria sesuai keinginan 

user. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

9 Klik Submit Sistem akan membuat 

konfirmasi perubahan data 

pada form yang telah diisi 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

10 Klik Close Sistem akan membatalkan [✓] Valid 
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untuk menambahkan data 

yang telah diinput. 

[   ] Invalid 

Pada Halaman Data di atas terdapat 2 sub kategori yaitu Alternatif dan 

Bobot & Kriteria. Total fungsi pada halaman ini berjumlah 10 fungsi.  Semua 

fungsi diberikan penjelasan pada kolom keterangan dan pada kolom hasil pun 

semua fungsi mempunyai status Valid yang artinya berfungsi dengan baik. 

Table 4.15 Halaman Matrik 

No. Halaman Matrik Keterangan Hasil 

1 Klik Matrik Sistem akan menampilkan 

halaman tabel matrik. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

2 Klik Isi 

Alternatif 

Kandidat 

Sistem akan menampilkan 

form yang berisi (Name, 

Criteria, Value), user dapat 

memasukkan value setelah 

menetapkan name dan 

criteria. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

3 Klik Simpan Sistem akan mengkonfirmasi 

value yang telah 

ditambahkan. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

4 Klik Close Sistem akan membatalkan 

untuk menambahkan data 

yang telah diinput. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

Selanjutnya di atas merupakan Halaman Matrik yang berisi 4 fungsi, 

semua fungsi berkerja dengan Valid.  
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Table 4.16 Halaman Nilai Preferensi 

No. 

Halaman Nilai 

Preferensi 

Keterangan Hasil 

1 Klik Nilai Preferensi Sistem akan 

menampilkan halaman 

tabel nilai preferensi 

yang mana memuat 

semua daftar Alternatif 

yang telah diolah 

sehingga mendapatkan 

nilai dari yang paling 

rendah – tinggi. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 

Terdapat juga Halaman Nilai Preferensi yang menjadi Halaman inti dalam 

pengambilan keputusan Penerima Beasiswa. Halaman ini menyediakan hasil 

perankingan dengan mempersembahkan jumlah nilai dari urutan terendah hingga 

tertinggi. Pada Halaman ini hanya terdapat 1 fungsi, tetapi walaupun hanya 

memiliki satu, fungsi ini dapat menghasilkan hasil yang Valid.  

Table 4.17 Halaman Logout 

No. Halaman Logout Keterangan Hasil 

1 Klik Logout Sistem akan 

menampilkan halaman 

login Kembali setelah 

klik button Logout. 

[✓] Valid 

[   ] Invalid 
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Dan terakhir Table 4.17 berisi mengenai Halaman terakhir yaitu Logout. 

Halaman ini pun memiliki hasil yang Valid dalam fungsinya. 

4.5.2 Hasil Pengujian 

Setelah melaksanakan percobaan kepada sistem, dapat dinyatakan bahwa 

hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

a. Sistem pendukung keputusan dengan menggunakan Metode SAW untuk 

menentukan siapa yang paling berhak mendapatkan beasiswa berjalan dengan 

hasil yang sangat memuaskan. 

b. Penggunaan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dari tahapan 

penginputan data alternatif hingga hasil nilai preferensi pada aplikasi web 

sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan. 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan berbagai macam aktivitas dari observasi, pengumpulan 

data hingga pemrosesan data yang menghasilkan nilai yang diingini maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Peran dari Sistem Pendukung Keputusan yang melibatkan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) terbukti dapat membantu memberikan keputusan 

siapa yang paling berhak mendapatkan beasiswa. 

2. Sistem ini membantu pengambilan keputusan dengan waktu yang relatif lebih 

cepat dari sistem yang berjalan. 

3. Bobot kriteria menjadi acuan paling utama dalam pengolahan pemrosesan 

nilai terhadap Calon pendaftar beasiswa 

4. Penelitian ini berhasil menghasilkan opsi keputusan Alternatif mana yang 

paling berhak mendapatkan beasiswa dengan menggunakan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) dari tahap penetapan bobot hingga proses 

perhitungan akhir dari semua Alternatif.  

5. Pada Penelitian ini nilai yang tertinggilah yang paling berhak memperoleh 

beasiswa. 

5.2 Saran 

Setelah terselesaikannya penelitian ini berikut merupakan beberapa saran 

terhadap pengembangan dan penerapan penelitian Sistem Pendukung Keputusan 

penerimaan beasiswa pada Biro Kemahasiswaan dan Alumni Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) lebih lanjut, yaitu: 

1. Diharapkan pada pengembangan Metode selanjutnya dapat melibatkan 

Metode lain agar hasil penyeleksian mendapatkan hasil yang lebih kompleks. 

2. Mengingat manusia masih memiliki andil dalam proses keputusan maka 

diperlukanlah pengembangan sumber daya manusia yang dapat 

memberlakukan tindakan tegas apabila terdapat penyelewengan atau 

penyimpangan terhadap penerima beasiswa agar meminimalisir terjadinya 

kesalahan dalam pemilihan dan minimnya resiko human error. 

3. Upaya pemeliharaan terhadap sistem perlu dilakukan agar menciptakan 

behaviour yang baik dalam environment sistem. 
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